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Aktivitas penggiling daging yang tinggi dan bersifat monoton menciptakan beban kerja yang 
berat dan kondisi lingkungan yang bising. Kondisi tersebut membuat penggiling daging mudah 
mengalami kelelahan sehingga dapat menurunkan produktivitas kerja. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja seperti umur, masa kerja, status gizi, beban 
kerja dan intensitas kebisingan. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional study. Populasi adalah seluruh penggiling daging di pasar terong. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode exhaustive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 50 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara umur (p= 0,000), masa kerja (p= 
0,003), beban kerja (p= 0,000) dan intensitas kebisingan (p= 0,002) dengan kelelahan kerja. Sedangkan 
status gizi (p= 0,224) tidak ada hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja. Kesimpulan dari 
penelitian bahwa ada hubungan yang signifikan antara antara umur, masa kerja, beban kerja dan intensitas 
kebisingan dengan kelelahan kerja pada penggiling daging di pasar Terong Kota Makassar. Penelitian ini 
menyarankan pihak pemilik penggilingan daging untuk mengadakan shift kerja serta mengharuskan 
pekerja menggunakan alat pelindung diri agar terhindar dari kecelakaan kerja. 
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ABSTRACT 
The high activity of meat grinder and monotony created a heavy work load and a very noisy work 
environments. These conditions make the meat grinder susceptible to fatigue so it can reduce labor 
productivity. Research purpose to identify factors associated with fatigue in workers such as age, period 
of work, burden of work, status of nutrient and noise intensity. This study is an observational analytic 
cross-sectional study. The population is all meat grinder. A sample of 50 people obtained by exhaustive 
sampling method. The result of this research showed that there was significant correlation between age 
(P= 0,000), period of work (P= 0,003), burden of work (P= 0,000), and  noise intensity (P= 0,002) with 
fatigue in workers.Whereas status of nutrient (P= 0,224), was no significant correlation with fatigue in 
workers. The conclusion that there is a significant correlation between age, period of work, burden of 
work, and  noise intensity with related factors to the fatigue in workers of meat grinder Terong market 
Makassar city. This research suggests that meat milling owner to conduct shift work  and require workers 
to use self protection tools so they can be prevented from accident of work. 
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